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1. Pokok materi yang 
disampaikan

2. Gambaran umum situasi, 
tanggapan kelompok 
sasaran (komentar/ 
pertanyaan peserta)

3. Kendala yang dihadapi 
kader

4. Upaya yang dilakukan oleh 
kader untuk mengatasi 
kendala
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5. Catatan pembelajaran 
untuk kegiatan 
pertemuan sosialisasi 
selanjutnya
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1. Pokok materi yang 
disampaikan

2. Gambaran umum situasi, 
tanggapan kelompok 
sasaran (komentar/ 
pertanyaan peserta

3. Temuan kasus

4. Saran kader

5. Kendala kader

6. Upaya yang dilakukan 
kader untuk mengatasi 
kendala.

7.  Catatan untuk kunjungan 
selanjutnya
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1. Temuan kasus

2. Saran kader

3. Kendala kader yang 
dihadapi

4. Upaya yang dilakukan oleh 
kader untuk mengatasi 
kendala

5. Catatan
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5. Berpikir positif.
6. Sukarela dan didorong terutama karena imbalan non-

material (tambah ilmu, pengalaman, ibadah, dll).

Berikut adalah beberapa contoh tantangan yang dialami 

oleh kader dalam melaksanakan tugasnya, dan panduan praktis 

untuk menghadapi tantangan tersebut:

No. Tantangan Kader

A. Dari Internal Kader

1. Kurang percaya diri Ÿ Banyak berlatih di rumah, di 

depan cermin.

Ÿ Berlatih berkelompok dengan 

sesama kader, dan saling 

memberikan masukan.

Ÿ Tampil berkelompok secara 

bergantian dengan kader lainnya.

Ÿ Berdiskusi dengan petugas 

kesehatan pembina untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang sulit dari masyarakat.

2. Merasa 

pengetahuannya 

kurang

Ÿ Mempersiapkan materi dengan 

baik.

Ÿ Membaca ulang.

Ÿ Berdiskusi dengan sesama kader.

Ÿ Berdiskusi dengan petugas 

kesehatan pembina.

3. Sulit berkomunikasi Ÿ Berlatih dengan sesama kader.

Ÿ Berlatih di rumah, di depan 

cermin

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
2016
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No. Tantangan Kader

4. Sulit mengatur 

waktu (kesibukan 

pekerjaan lain/ 

keluarga)

B. Dari Eksternal Kader (Sasaran/Masyarakat

1. Masyarakat kurang 

peduli/menaruh 

perhatian

Ÿ Penjelasan diselingi pertanyaan, 

sedikit humor tetapi tetap fokus 

pada materi.

Ÿ Dapat membawa contoh media 

yang lebih menarik, membawa 

contoh-contoh obat.

Ÿ Sabar, pemberian materi sedikit 

demi sedikit dan diulang-ulang.

2. Warga masyarakat 

menolak menemui/ 

didatangi karena 

sibuk atau 

terganggu waktunya

Ÿ Sabar, mencoba menemui di 

waktu yang lain, atau 

menanyakan kapan waktu yang 

tepat untuk dapat berkunjung.

Ÿ Tinggalkan alamat atau nomor 

telepon dan tawarkan bantuan 

informasi jika sewaktu-waktu 

sasaran merasa membutuhkan.

Ÿ Gunakan “tangan lain” – misalnya 

tetangga sasaran yang lebih 

dekat dan mudah berkomunikasi 

dengan sasaran.

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
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No. Tantangan Kader

3. Warga memandang 

remeh karena 

dianggap tidak tahu 

apa-apa 

(pengetahuan 

masih dianggap 

kurang)

Ÿ Sabar, dan sampaikan bahwa 

kader sudah dibekali ilmu 

tambahan, pelatihan, dan buku 

panduan.

Ÿ Sampaikan bahwa setiap 

informasi selalu didiskusikan 

kembali dan dikonsultasikan 

dengan petugas kesehatan 

pembina.

Ÿ Jika ada hal yang kurang jelas 

atau tidak diketahui oleh kader, 

akan dibantu kader untuk 

disampaikan/ditanyakan kepada 

petugas kesehatan yang lebih 

tahu.

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
2016
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No. Nama Obat (Isi) Nama Dagang (Merek)

1. Amoksisilin Amoxan, Amoxil, Amoxillin, 

Dexymox forte, Opimox, Robamox

2. Kotrimoksazole Bactrim, Sanprima, Septrim, 

Wiatrim

3.

4. Cefsan, Sporetik, Starcef

5. Cephadroxyl Cefat, Kelfex, Opicef, Vocefa
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No. Nama Obat (Isi) Nama Dagang (Merek)

6. Tetrasiklin Supertetra

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
2016
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Pesan Kunci Penjelasan

B BELI hanya 

dengan resep 

dokter

Ü Antibiotik adalah obat keras, harus 

dibeli dengan resep dokter.

Ü Tidak boleh dibeli dan digunakan 

secara sembarangan.

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
2016
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Pesan Kunci Penjelasan

I IKUTI petunjuk 

penggunaan

Ü Ikuti aturan berapa kali harus 

diminum, misalnya 2 atau 3 kali 

sehari 1 tablet. Jangan diminum 

sekaligus beberapa tablet. 

Ü Minum 3x/hari = 24 jam dibagi 3, 

artinya diminum setiap 8 jam.

Ü Minum 2x/hari = 24 jam dibagi 2, 

artinya diminum setiap 12 jam.

Ü Ikuti aturan untuk menghabiskan 

obatnya.

J JELI dan berani 

bertanya 

kepada dokter

Ü Tanyakan kepada dokter apakah 

dalam resep obat yang diberikan ada 

antibiotik.

Ü Tanyakan kepada dokter apakah 

sakitnya perlu mendapat antibiotik.

Ü Minta penjelasan mengapa perlu 

atau tidak.

A AWASI 

penggunaan di 

rumah

Ü Pastikan bahwa Anda dan anggota 

keluarga di rumah mengkonsumsi 

antibiotik atas anjuran dari dokter 

dan sesuai dengan aturan 

penggunaannya.

Ü Peringatkan anggota keluarga untuk 

menghentikan kebiasaannya 

membeli antibiotik secara bebas di 

warung/toko obat/apotek dan 

mengobati diri sendiri tanpa 

konsultasi dengan dokter.

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
2016
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Pesan Kunci Penjelasan

K KONSULTASI 

ke dokter jika 

sakit lebih dari 

3 (tiga) hari

Pesan Kunci Penjelasan

B BERI antibiotik 

untuk 

pengobatan 

sesuai 

penyakit, 

bukan untuk 

pencegahan

Ü Antibiotik digunakan untuk 

mengobati penyakit karena bakteri.  

Ü Peternak harus jeli mengenali gejala 

penyakit yang disebabkan oleh 

bakteri, sehingga tidak salah dalam 

memberikan obat khususnya 

antibiotik.

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
2016
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Pesan Kunci Penjelasan

I IKUTI petunjuk 

penggunaan

J JAGA masa 

henti obat 

sebelum 

hewan 

dipotong

Ü Perhatikan petunjuk kemasan 

antibiotik dimana tertulis berapa 

lama (hari) waktu tunggu setelah 

pengobatan terakhir (masa itu 

disebut sebagai “waktu henti obat”).

Ü Hewan juga tidak boleh dipotong 

ketika masih dalam masa 

pengobatan (meskipun peternak 

dalam keadaan mendesak, misalnya 

butuh uang, harga sedang bagus, 

dll).

Ü Tujuannya agar tidak ada sisa 

(residu) antibiotik yang masih 

tertinggal di dalam tubuh hewan, 

yang dapat membahayakan 

kesehatan manusia jika produknya 

(daging, telur, susu) dikonsumsi 

manusia.

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
2016
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Pesan Kunci Penjelasan

A AWASI 

penggunaan di 

peternakan

Ü Peternak disarankan untuk mulai 

membiasakan diri mengenali penyakit-

penyakit tertentu yang umum terjadi 

pada ternaknya, dan mengenali 

penyebabnya adalah kuman atau 

bukan.

Ü Peternak harus mulai rajin mencatat 

penggunaan obat di peternakan, 

khususnya antibiotik, apakah sesuai 

anjuran atau tidak, apakah berhasil 

menyembuhkan penyakit atau tidak 

(jangan hanya berdasarkan ingatan 

saja).

Ü Peternak juga harus mulai rajin untuk 

mencatat berapa jumlah produksi dan 

biaya yang dikeluarkan, sehingga 

peternak akan memahami dengan 

melihat kembali catatan bahwa ternak 

yang sehat tentunya akan berproduksi 

K KONSULTASI 

dengan dokter 

hewan / 

paramedik

Ü Jika peternak merasa ternaknya tidak 

kunjung sembuh atau tidak cocok 

menggunakan obat atau antibiotik 

tertentu, jangan mencoba-coba 

berbagai macam obat yang lain.

Ü Konsultasilah dengan dokter 

hewan/paramedik agar mendapatkan 

diagnosa penyakit dan saran 

menggunakan antibiotik yang tepat.

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
2016
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V. Panduan Penggunaan Lembar Balik (Flipchart)

E Ucapkan salam, perkenalkan diri, tanyakan kabar 

audiens/sasaran.

E Sampaikan tujuan dan manfaat sosialisasi.

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
2016
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E Berikan pertanyaan apakah sudah pernah mendengar 

istilah “ANTIBIOTIK”? Jika ada yang menjawab “Pernah”, 

coba tanyakan dari mana sumbernya, dan apa yang 

diketahui tentang antibiotik.

E Jelaskan pengertian antibiotik, dan tekankan pentingnya 

mengerti bahwa antibiotik adalah obat keras yang tidak 

boleh digunakan secara sembarangan dan dibeli tanpa 

resep.

E Jelaskan fungsi antibiotik, dan penyakit apa saja yang 

tidak selalu membutuhkan antibiotik.

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
2016
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E Jelaskan tentang penggolongan obat dan logo-logo 

gambar untuk memudahkan mengingatnya.

E Gunakan contoh-contoh obat dan kemasannya, 

tunjukkan letak logo-logonya ada di mana.

E Selingi dengan pertanyaan apakah pernah 

memperhatikan logo-logo tersebut ketika mendapatkan 

atau membeli obat?

E Mintalah sasaran nanti memeriksa obat-obatan yang 

ada di rumah mereka.

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
2016
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E Mintalah sasaran mengamati gambar, dan mintalah 

menunjukkan obat mana saja yang termasuk antibiotik?

E Tanyakan alasannya mengapa memilih gambar tersebut 

(arahkan pada pengulangan pemahaman terhadap 

lembar sebelumnya = penggolongan obat).

E Pada Gambar No. 10 = tanyakan apakah mereka tahu 

isinya?

E Sampaikan bahwa jangan mengkonsumsi racikan obat 

seperti itu (obat keju-kemeng, sakit gigi, keseleo/ 

kecethit), karena seolah-seolah gejala menghilang 

dengan cepat, tetapi efeknya pada kerusakan organ, 

terutama ginjal.

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
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E Sampaikan bahwa berdasarkan penyelidikan dokter, 

racikan obat itu isinya antara lain adalah antibiotik dan 

obat kortikosteroid.

E Kortikosteroid maupun antibiotik adalah obat keras yang 

harus menggunakan resep dokter.  Salah satu akibat 

konsumsi kortikosteroid yang berlebihan adalah 

kerusakan fungsi ginjal, dengan gejala yang sangat 

mudah dilihat adalah kebengkakan pada bagian-bagian 

tubuh.

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
2016
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E Setelah memahami bahwa antibiotik adalah obat keras, 

maka dengan melihat adanya logo bulatan merah 

dengan huruf K adalah salah satu cara mengenali 

antibiotik.
E Namun, tidak semua obat dengan logo tersebut adalah 

antibiotik, karena ada obat keras lainnya seperti 

kortikosteroid.

E Coba perhatikan bahwa logo terkadang hanya ada di 

kemasan kardus, di kemasan strip atau satuan yang 

biasa Ibu/Bapak beli di warung/toko obat/apotek, logo 

tersebut tidak terlihat (contoh: Supertetra).

E Di dalam strip antibiotik ada tulisan “Harus dengan 

resep dokter”.

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
2016
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E Dalam paket obat dari Puskesmas/Dokter/petugas 

apotek, biasanya ditulis “Harus dihabiskan”.  Untuk 

memastikan, bisa ditanyakan langsung ke dokter/ 

perawat/petugas apoteknya apakah benar isinya 

antibiotik.

E Kenali beberapa nama merek antibiotik atau isi 

kandungannya.  Biasanya dengan membaca tulisan 

nama obat atau isinya di kemasan.

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
2016
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E Berikan pemahaman bahwa yang “kebal” adalah 

kuman/bakteri-nya; artinya kuman sudah kebal 

meskipun diberi antibiotik, atau antibiotiknya sudah 

tidak ampuh lagi membunuh kuman.

E Ini berbeda dengan “kebal” pada imunisasi anak, 

dimana tubuh anak yang kebal terhadap kuman 

(penyebab penyakit).

E Akibat kondisi resistensi antibiotik tersebut, maka 

penyakit tidak kunjung sembuh, sehingga biaya obat dan 

perawatan semakin mahal.

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
2016
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E Jelaskan bahwa kejadian resistensi antibiotik itu bisa 

terjadi pada kuman di manusia, hewan, dan lingkungan.  

Masing-masing dengan sebab dan kondisinya sendiri-

sendiri.  Namun, ketiganya juga bisa saling 

berhubungan.

E Jelaskan masing-masing sebab resistensi antibiotik di 

manusia dan hewan (ternak) sesuai teks atau bahan 

materi sebelumnya.

E Kaitan resistensi antibiotik di manusia dengan hewan 

biasanya terjadi karena adanya sisa (residu) antibiotik di 

makanan yang berasal dari hewan.  Oleh karena itu, 

peternak diingatkan agar memperhatikan “waktu henti 

obat” hewan, artinya tidak boleh ada hewan yang 

dipotong ketika sedang diobati dengan antibiotik.

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
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E Meskipun hewan sudah selesai diberi antibiotik, ada 

aturannya berapa lama waktu tunggu (hari) sebelum 

hewan boleh dipotong agar tidak ada lagi sisa antibiotik 

di tubuh hewan ketika dipotong (= waktu henti obat).  

Tujuannya agar daging, susu, dan telur dari hewan 

tersebut sehat dan tidak berbahaya untuk konsumsi 

manusia.

E Kejadian resistensi antibiotik di lingkungan dapat 

berasal dari bidang kesehatan manusia, misalnya dari 

limbah sisa-sisa obat yang tidak diolah dengan baik.  

Dapat juga berasal dari sisa pakan, kotoran hewan dan 

limbah lain yang tidak diolah.

E Oleh karena itu, selalu disarankan untuk menjaga 

kebersihan lingkungan.

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
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E Sampaikan cara-cara mencegah kejadian resistensi 

antibiotik sesuai teks.

E Selingi dengan pertanyaan, misalnya pada poin ke-2:  

“Kita biasanya begitu kan ya?, merasa sudah enakan 

lalu berhenti.  Itu tidak boleh, dan obat tetap harus 

dihabiskan sesuai waktu anjurannya. Kuman bisa jadi 

masih ada dalam tubuh, meskipun gejalanya sudah 

menghilang.”

E Jelaskan terkait poin ke-3:  Setiap orang mempunyai 

kondisi tubuh yang berbeda-beda, jadi meskipun gejala 

sakitnya sama, reaksi tubuh terhadap obat bisa 

berbeda-beda, oleh karena itu jangan memberikan 

antibiotik Anda ke orang lain.  Anjurkan agar 

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
2016
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berkonsultasi dulu dengan dokter, dan nanti dokter yang 

akan memutuskan diberikan antibiotik atau tidak.

E Jelaskan terkait poin ke-5:  Kebersihan diri dan 

lingkungan.  Sampaikan bahwa mencegah penyakit 

infeksius sangatlah penting, sehingga kita mengurangi 

kemungkinan menggunakan antibiotik.  Contoh cara 

sederhananya adalah dengan rajin mencuci tangan 

menggunakan sabun dan memberikan anjuran 

vaksinasi/imunisasi pada anak.

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
2016
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E Jelaskan sesuai penjelasan Pesan-pesan Kunci BIJAK 

Antibiotik untuk Masyarakat (Bagian 4.3 hal 20)
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E Jelaskan sesuai penjelasan Pesan-pesan Kunci BIJAK 

Antibiotik untuk Peternak (Bagian 4.3 hal 22)
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